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ABSTRAK. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat penggunaan alat
permainan labirin beb (berbasis budaya lokal ngada) dalam meningkatkan aspek fisik
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di Kober Peupado Malanuza. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Obyek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun
berjumlah 15 anak. 15 Anak ini juga termasuk informan penelitian yang merupakan anak
dari kelompok B Kober Peupado Malanuza. Data yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data pada
penelitian ini dilakukan secara interaktif, yang terdiri dari empat tahapan yaitu reduksi
data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan jika selama pembelajaran dengan menggunakan labirin bebulonga dilihat
dari indikator perkembangan terdapat satu indikator yang berkembang kurang maksimal
yaitu indikator meniru bentuk gambar pakain adat Ngada . Akan tetapi terdapat tiga
indikator yang tetap berkembang secara baik yaitu menggunting gambar, menempel
gambar, dan mengekspresikan diri melalui gerakan.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Media Labirin; Budaya; Motorik Halus

ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the benefits of using the beb
labyrinth game tool (based on ngada local culture) in improving the physical aspects of fine
motor in children aged 5-6 years at Kober Peupado Malanuza. This type of research is
descriptive qualitative research. The object of this research is children aged 5-6 years
totalling 15 children. These 15 children also include research informants who are children
from group B Kober Peupado Malanuza. The data used in this study were obtained through
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique in this research is
carried out interactively, which consists of four stages, namely data reduction, data
presentation, data verification, and conclusion drawing. The results of this study show that
during learning by using the bebulonga labyrinth seen from the developmental indicators
there is one indicator that develops less than the maximum, namely the indicator of
imitating the shape of the Ngada traditional clothing image. However, there are three
indicators that continue to develop well, namely cutting pictures, sticking pictures, and
expressing themselves through movement.
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Labirin Bebulonga dalam Peningkatan Aspek Motorik Halus pada Anak Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN
Menurut Santi Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan Kkasar),
kecerdasan (daya pikir daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) sosial
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini [1]. Menurut
Woa Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan utama dimasa
golden age [2]. Menurut undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya [3]. Peran pendidkan
PAUD sangat penting dalam masa pertumbuhan seorang anak pada tingkat dasar.
Sehingga anak dapat mempersiapkan diri dalam memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya.

Menurut Santrock Perkembangan (development) merupakan pola perubahan
yang dimulai sejak pembuahan dan berlanjut sepanjang rentang hidup yang melibatkan
seluruh aspek perkembangan yang meliputi aspek biologis, kognitif, sosial emosional
dan fisik serta motorik anak itu sendiri [4]. Periode perkembangan atau sering
diistilahkan dengan tahap-tahap atau pembabakan perkembangan seorang anak
bergerak menjadi beberapa tahap yakni periode prakkelahiran (prenatal period), masa
bayi (infancy), masa kanak- kanak (early childhood) dan masa remaja (adolescence) yang
berlangsung dan terjadi pada setiap insan manusia yang di hadirkan di muka bumi ini.

Menurut Dhiu dalam perkembangan motorik, unsur-unsur yang menentukan
ialah otot, saraf, dan otak [4]. Howe yang dikutip oleh muhubbin mencontohkan bahwa
aktivitas motorik seperti melakukan pola-pola gerakan yang cukup dan terkoordinasi
melibatkan proses mental yang sangat kompleks, proses mental ini disebutnya sebagai
proses ranah cipta [5]. Ketiga unsur itu melaksanakan masing-masing peranannya
secara “interaksi positif”, artinya unsur-unsur yang satu saling berkaitan, saling
menunjang, saling melengkapi dengan unsur yang lainnya untuk mencapai kondisi
motorik yang lebih sempurna keadaannya. Selain mengandalkan kekuatan otot, rupanya
kesempurnaan otak juga turut menentukan keadaan. Anak yang pertumbuhan otaknya
mengalami gangguan tampak kurang trampil. Perkembangan fisik anak mempunyai dua
aspek yakni perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Dengan
judul yang peneliti buat aspek yang dikembangkan dalam media labirin yaitu aspek fisik
motorik halus.

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 5 tahun
2022 tentang standar kompetensi lulusan pada pendidikan anak usia dini, jenjang
pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah [6]. Dalam standar tingkat
pencapaian perkembangan anak ada lingkup perkembangan fisik motorik halus anak
usia 5-6 tahun dengan indikator pancapaian antara lain: 1) menggambar sesuai gagasan,
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2) meniru bentuk, 3) melakukan ekplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 4)
menggunakan alat tulis dengan benar, 5) menggunting sesuai dengan pola, 6) menempel
gambar dengan tepat, 7) mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara
detail.

Sesuai masalah peneliti memiliki solusi untuk memanfaatkan media
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran untuk kemampuan motorik halus anak.
Kata media berasal dari bahasa latin medius yaitu secara harfiah berarti tengah,
perantara atau pengantar. Media adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Artinya media
merupakan perantara dalam menyampaikan pesan yang jelas untuk tercapainya tujuan
pendidikan yang menyenangkan [7]. Menurut Shofia [8] media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan anak sehingga dapat mendorong tercapainya
proses kegiatan yang distimulus oleh guru. Maksudnya media itu bersifat alat
penyampai yang dapat menyalurkan yang menjadi maksud dari isi pembelajasran
sehingga akan mampu meransang pikiran serta perhatian anak sehingga guru dapat
dengan mudah menstranfer idenya pada siswa, sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan dengan optimal. Menurut Dhine, menyatakan bahwa media adalah berasal dari
kata jamak medium, yang berarti perantara.Selain itu media juga diartikan sebagai
sesuatu yang terletak ditengah-tengah [9].

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa media adalah alat perantara untuk
menyampaikan pesan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran maka dapat dikatakan
bahwa media merupakan alat perantara untuk menyampaian pesan tentang konsep
materi yang dipelajari oleh anak. Media yang digunakan dalam pembelajaran pada
penelitian ini adalah media labirin. Menurut Ana [10] labirin atau maze adalah sebuah
permainan dengan jalan sempit, berliku dan berbelok atau jalan yang buntu atau
mempunyai rintangan. Artinya labirin itu merupakan permainan yang memiliki banyak
lika-liku dan rintangan yang dapat mengembangkan perkembangan kognitif anak.

Menurut Luthfatun [11] labirin atau maze adalah alat permainan yang
mengandung nilai edukasi dan harapan pada anak agar terbiasa untuk bisa
memecahkan permasalahan sederhana, sehingga permainan ini tidak hanya
menyenangkan tetapi juga mempunyai tujuan utama dalam pengembangan kognitif,
khususnya pada anak usia 4-5 tahun. Artinya labirin merupakan salah satu jenis alat
permainan pemecahan masalah yang dilakukan dengan jalan yang menyenangkan
sehingga menarik perhatian pemainnya (anak) sehingga anak menjadi antusias.

Sedangkan menurut Yerry [12] labirin atau maze adalah sarana untuk belajar dan
memperoleh pengetahuan dengan terlibat dalam aktivitas intelektual untuk
menemukan jalan untuk mencapai target dengan aturan tidak menyentuh dinding di
sekitar jalan sejak melewatinya. Dalam media pembelajaran labirin merupakan media
yang memiliki ciri rumit, simpang siur dan saling berhubungan guna sebagai bahan
pengembangan potensi anak dalam memecahkan masalah. Artinya labirin merupakan
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sarana belajar yang melibatkan intelektualitas dalam melewati hal-hal rumit yang dapat
mengembangkan potensi anak.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa labirin atau maze
adalah permainan dengan jalan sempit, berintangan, mencari jejak yang mengandung
nilai edukasi untuk menemukan jalan keluar untuk mencapai target dengan mengikuti
aturan mengembangkan potensi anak, dengan tujuan agar anak terbiasa memecahkan
masalah dan mengembangkan kognititif serta potensinya. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa mendia labirin adalah alat pembelajaran yang berbentuk permainan yang
membantu menyalurkan pesan dalam proses pembelajaran, untuk merangsang pikiran,
melalui aktivitas mencari jejak menemukan jalan keluar untuk menyelesaikan
permainan.

Beradasarkan media pembelajaran yang digunakan yaitu labirin, peneliti
memberikan solusi berupa labirin bebulonga (berbasis budaya lokal Ngada) untuk
peningkatan perkembangan motorik halus anak. Penelitian ini berfokus pada motorik
halus anak dengan penggunaan media labirin yang memanfaatkan pakaian adat Ngada
sebagai konten medianya. Pakaian adat Ngada akan di simpan disetiap jalur labirin dan
anak akan menggunakan kelereng sebagai sarana bermain pada jalur labirin. Labirin
Bebulonga merupakan salah satu media labirin berbasis budaya Ngada. Media ini
dimodifikasi dari media biasa menjadi media yang syarat akan budaya, khususnya
budaya Ngada. Budaya Ngada yang ditampilkan dalam media ini adalah atribut pakaian
adat Ngada (sapu -lu’e) seperti boku (topi), mari ngia (pengikat topi), sapu (kain bagian
bawah, baju dan sarung. Labirin bebulonga ini akan dimainkan dengan memanfaatkan
kelereng sebagai pion yang akan digerakan oleh jari anak. Pion ini akan bergerak ke
stiap ruangan labirin. Setiap pos pada ruangan labirin akan diletakkan gambar atribut
pakain adat. Setelah permainan ini selesai guru akan mengkonfirmasi anak tentang apa
saja yang dia temukan dalam ruangan labirin.

Penelitian yang berhubungan dengan media labirin dalam meningkatkan aspek
motorik halus, pernah diteliti oleh beberpa peneliti antara lain Sari [13] dalam
penelitianya mengungkapkan bahwa Pengembangan media labiri dalam pembelajaran
dinilai menarik bagi anak dan mampu mengembangkan aspek fisik motorik halus pada
anak. Permaianan labirin ini untuk melatih dan meningkatkan kemampuan fisik dan
mental anak, melatih kemampuan konsentrasi anak dalam menghadapi suatu masalah,
melatih anak untuk bekerja sama, melatih dan meningkatkan suatu kreativitas dalam
belajar dan memecahkan masalah. Selanjutnya penelitian oleh Hasibuan dan Eza [14]
dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Labyrinth Places Of Worship Berbasis
Nilai Agama dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Dahlia Indah, hasil penelitian
menunjukkan; 1) Validitas media mendapatkan nilai valid dengan hasil rata-rata 83 %.
2) Praktikalitas media mendapatkan nilai praktis dengan hasil rata-rata 82 %. Media
labirin yang digunakan layak untuk digunakan dan sangat efisien.

Berdasarkan hasil observasi di Kober Peupado Malanuza padikelas A berjumlah
15 orang anak. Peneliti menemukan masalah yang berkaitan dengan aspek fisik motorik
halus pada anak yaitu perkembangan Fisik motorik halus pada anak di Kober Peupado
Malanuza belum berkembang dengan baik, dikarenakan ada 5 orang anak pada saat
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proses pembelajaran kemampuannya dalam mengontrol gerakan tangan yang
menggunakan otot halus seperti menjiblak bentuk, dan menggunting kertas belum
berkembang secara optimal dan 10 orang anak sudah bisa menjiplak bentuk dan
menggunting kertas. Selain itu berdasrkan budaya, dominan anak-anak berasal dari
suku Ngada. Berdasarkan kajian relevan, yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian terdahuluan dadapat dilihat dari metode penelitianya, alat dan bahan yang
digunakan serta konten dari materi pada media labirin. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode jenis kualitatif deskriptif. Konten dalam media labirin
berbasis budaya Ngada, dan bahan yang digunakan adlah media tripleks dan atribut
pakaian adat orang Ngada.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sugiyono [15]
menyebutkan dalam proses penelitian kualitatif menuliskan catatan lapangan tentang
masalah-masalah yang didapatkan selanjutnya akan menjabarkan catatan-catatan
tersebut dalam bentuk penelitian. Penelitian memilih pendekatan deskriptif kualitatif,
yaitu dalam penelitian akan mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial
terjemahan dalam suatu tulisan yang bersifat naratif. Data yang yang dibutuhkan perlu
digali secara mendalam agar proses analisis dapat sesuai dengan tujuan penelitian yang
akan dijabarkan secara deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif ini penulis
memperoleh informasi terkait perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun selama
pembelajaran daring melalui data hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi. Uji
validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini dibagi
menjadi dua yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif. Data yang telah diperoleh akan reduksi
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan anak untuk melakukan
koordinasi tangan dan mata dalam mengontrol gerakan jari jemari dan gerakan tangan
[16]. Keterampilan motorik halus yang dipergunakan adalah sekelompok otot-otot kecil,
seperti: jari- jemari, tangan, lengan, dan membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata
dan tangan [17]. Penelitian mengenai pemanfaatan media labirin berbasis budaya lokal
ngada (bebulonga) perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun ini Kober Peupado
Malanuza. Mendapatkan hasil pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6
tahun dalam pemanfaatan Labirin bebulonga. Pemilihan media ini dikarenakan
penggunaan media ini dirasa cukup mudah untuk diakses oleh guru maupun oleh anak-
anak karena dekat dengan kehidupan anak.

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dan tabel di
bawabh ini.
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Gambar 1. Wawancara Guru

Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan bahwa, peneliti melakukan wawancara
tentang kurikulum, media yang sering digunakan di sekolah dan karakteristik serta
kebutuhan anak dalam pembelajaran. Hasil dari wawancara ini adalah kurikukum yang
digunakan masih menggunakan kurikulum Darurat karena masih perlaihan antara
kurikulum K-13 dan Kurikulum Merdeka. Selain itu berdasarkan wawancara yang
dilakukan, karaktersitik anak-anak di sekolah tersebut masih belum berkembang dalam
motorik halus, terutama dalam mengenal dan mengaplikasikan gerakan dari gambar
atau video yang diberikan. Serta media yang digunakan di sekolah belum bervariasi dan
belum terlalu banyak yang berbasis budaya. Rosidah mengatakan bahwa maze adalah
sebuah permainan dengan jalan sempit yang berliku-liku dan berbelok-belok dan
kadang kala merupakan jalan buntu ataupun jalan yang mempunyai halangan [18].

Dari hasil tersebut, peneliti memberikan solusi memanfaatkan media yang telah
dikembangkan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
perkembangan fisik motorik. Tahapan selanjutnya adalah tahapan pengenalan media
bagi anak, dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Gambar 2. Penjelasan Penggunaan Media pada guru dan anak
Dari gambar 02. dijelaskan bahwa, peneliti melakukan tahapan persiapan dengan

menjelaskan penggunaan media kepada guru dan anak usia 5-6 Kober Peupado
Malanuza. Penjelasan yang dilakan bersamaan dengan cara memainkan labirin
bebulonga. Pada tahapan ketiga yaitu pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan
menerapkan media pada kolempok kecil yang masing-masing kelompok berjumlah 4
orang.

Setelah melakukan kegiatan dengan kelompok kecil, peneliti melakukan kegiatan
lanjutan secara individu dengan beberapa anak untuk mengukur kemampun meniru
bentuk gambar, menempel, menggunting dan mengekspresikan diri melalui gerakan
mencari gambar. Kegiatan tersebut dapat kita lihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 3. Anak Secara mandiri mencoba Gambar 4. Anak melakukan aktivitas
media menggunting model gambar pakain adat

vivg Y02

L e | 5 TR
Gambar 5. Anak menepel pakain adat yang Gambar 6. Anak mewarnai pakain adat
suda digunting yang ada pada LKA sesua dengan warna

yanga da di labirin bebulonga
Dari gambar di atas diperoleh hasil seuai tabel di bawabh ini:

No Aspek Tujuan pembelajaran Penilaian
BB MB BSH BSB
1. Motorik Anak dapat meniru bentuk gambar
Halus pakaian adat budaya ngada yang
terdapat pada media labirin.
2. Motorik Anak dapat menggunting gambar N
Halus pakaian adat budaya Ngada sesuai

dengan pola gambar yang ada
dimedia labirin

3. Motorik Anak dapat menempel gambar N
Halus pakaian adat budaya ngada pada
media labirin dengan tepat.
4. Motorik Anak dapat mengepresikan diri N
Halus melaui gerakan untuk mencari

gambar pakaian adat budaya ngada
di setiap jalur media labirin.

Data yang ditemukan dilapangan menjelaskan indikator penilaian
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang digunakan pada penelitian ini
adalah: 1) Kemampuan meniru bentuk gambar, 2) Menggunting sesuai pola, 3)
Menempel sesuai pola, dan 4) Mengepresikan diri. Indikator diatas sesuai dengan
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indikator perkembangan motorik halus pada anak usia 5 - 6 tahun yang diadaptasi dari
Permendikbud No. 137 [19]. Permainan maze dapat mengembangkan seluruh aspek dan
potensi yang dimiliki oleh anak karena permainan maze dapat dimodifikasi sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai [20].

Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan peneliti menemukan
perkembangan kemampuan motorik halus dari 15 anak Kelompok B Kober Peupado
Malanuza dapat dilihat sebagai berikut: a). Kemampuan meniru bentuk gambar pakaian
adat budaya ngada yang terdapat pada media labirin anak usia 5-6 tahun pada Kober
Peupado Malanuza selama pembelajaran tidak berkembang secara optimal. Ketika
diminta guru untuk meniru bentuk gambar pakaian adat budaya ngada yang terdapat
pada media labirin anak merasa kesulitan dan guru perlu memberikan contoh terlebih
dahulu. Terdapat anak yang kurang mampu menggenggam pensil dengan baik sehingga
menghasilkan gambar yang kurang baik pula. Anak usia 5-6 tahun pada awal
menggambar sesuai gagasan dimulai dari menggambar bebas dengan berbagai media
secara rapi, kemudian menggambar bebas [21]. b). Kemampuan menggunting anak.
Kemampuan menggunting anak berkembang secara optimal. Anak mampu menggunting
berdasarkan pola yang sudah ditentukan dan sedikit saja dari hasil dari anak yang
kurang rapi. Anak usia 5-6 tahun kemampuan menggunting dengan berbagai media
berdasarkan bentuk atau pola (lurus, lengkung, gelombang, zig-zag, lingkaran, segitiga,
segiempat) [22]. ¢). Kemampuan Menempel sesuai pola. Kemampuan menempel anak
usia 5 - 6 tahun selama berkembang dengan baik. Dalam kegiatan menempel anak tidak
merasa kesulitan untuk mengerjakannya, anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan menempel
yang tepat adalah dengan memberikan lem yang secukupnya pada gambar dan
menempelkan pada bagian yang tepat [22]. d). Kemampuan Mengepresikan diri. Pada
kegiatan ini anak mampu mengepresikan diri melaui gerakan untuk mencari gambar
pakaian adat budaya ngada di setiap jalur media labirin. Ekpresi yang ditunjukan anak
membuktikan bahwa mereka dapat melalui labirin dengan baik dan memahami
permainan dengan baik [14].

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, menghasilkan sebuh temuan baru yaitu
kebermanfaatan media labirin berbasis budaya Ngada (bebulonga) untuk meningkatkan
kemampuan motoric halus anak usia 5-6 tahun di Kober Peupado Malanuza. Pencapaian
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Kober Peupado Malanuza dapat
dilihat melalui indikator yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan empat
indikator perkembangan untuk melihat bagaimana perkembangan motorik halus anak,
indikator tersebut adalah 1) Kemampuan meniru bentuk gambar, 2) Menggunting sesuai
pola, 3) Menempel sesuai pola, dan 4) Mengepresikan diri. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, serta pengamatan yang dilakukan selama penelitian terdapat tiga indikator
perkembangan anak yang tercapai dengan baik yaitu indikator Menggunting sesuai
pola, menempel sesuai pola, dan mengepresikan diri. Pencapaian perkembangan
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motorik halus anak ini dipengaruhi oleh kurang konsentrasi anak dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di Kober Peupado, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus anak sudah berkembang sangat baik
melalui media labirin bebulonga (berbasis budaya lokal Ngada).
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Terima kasih kami ucapkan kepada Pihak Kober Peupado Malanuza atas
kerjasama yang dilakukan terkait pengembangan media dan implementasi media Labirin
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